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Pendabulgan 0

FA TAS—BA TAS kelompok suku bang—
Sa. sering. berubah-ubah. atau «tidak
i stabil: Artinya, kelompok suku bang-
sa dapat meluas atan menyempit, dengan
kata lain bisa menjadi lebih atau kurang eks-
klusif (lihat Horowitz, 1975). Batas-batas
kelompok suku bangsa menyempit atau me-
luas adalah salah satu sirategi adaptasi dari
sebuah kelompok suku bangsa dalam rangka
menjaga dan memelihara eksistensinva se-
suai dengan lingkungan yang dihadapinya.
Begitu juga vang terjadi dengan pengelom-
_pokan sosial Arek-arek-Suroboyo di Jakar-
ta. Mereka berusaha mengaktifkan identitas
kesamaan daerah asal yang merupakan mo-
difikasi atau perluasan atau diferensiasi dari
stku bangsa Jawa vang ada di Jawa Timur
guna mendapatkan dukungan solidaritas da-

lam rangka perebutan sumber daya di Jakar-
ia

: : Ruddy _Agl{.ﬁ'_j{‘d"ilfo g

bangsa yang ter;ada pada kelompok ArekJ
arek Suroboyo adalah hngkungan yang diha-
dapi, yaitu masyarakat Jakarta itu sendiri,
Plurahsme masyarakat Jakarta mendorong"
senapsuku_ bangsa. mengaktifkan identitas
kesukubangsaannya dalam arti membentuk
kelompok-kelompok . kesukubangsaan yang.
cenderung eksklusif dalam menghadapi ke-
langkaan sumber daya yang tersedia di Ja-
karta. Seperti juga yang dikatakan oleh
Barth bahwa suku bangsa mempunyai po-
tensi lebih besar dibanding identitas umur
dan jenis kelamin untuk menjadi wadah bagi
kekuatan politik (dalam kasus ini adalah pe-
rebutan sumber daya) karena di dalam pro-
ses penggolongannya (menggunakan kebu-
dayaan sebagai atribut) melibatkan emosi
dan perasaan vang berakar dalam kehidupan
manusia (Barth: 1969). Identitas suku bang-
sa ini akan muncul bila, dalam interaksi,
menghadapi suku bangsa lain. Jadi, tidak se-
tiap saat identitas sukn bangsa vang muncul
dalam interaksi sosial bersifat situasional.

Salah satu pendorong vang menvebab-
kan terjadinya perluasan batas-batas suku

Berangkai dari kerangka pemikiran ini,
penulis mencoba mengkaji bagaimana pro-
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: ses dan mekamsme kelompok Arek-arek Su-
mboyo engaktifkan atan memanipulasi
;dentitas Jedaerahan asal untuk.mendapat-
kan sohdamas dalarn rangka perebutan
sumbq:_____;iaya.dl tengah-tengah kelompok-
Igé_lpmpq_}_c; suku bangsa lain di koia Jakarta.

o rek Sumbny@ dan Langkanyz
Swmhey E}aya E&ota Jakaﬁa

'Mennrut Koentjaraningrat, di dalam
hamplr semua masyarakat di dunia, ba;k
yang ‘amat sederhana maupun vang amat
kompleks sifatnya, dalam pergaulan antar
individu:ada. perbedaan kedudukan dan de-
rajat-ataw status (Koentjaraningrat, “1981).

Adanya‘perbedaan status dalam pergaulan’

antar-individu, salah satunva menyebabkan
timbulnya stratifikasi hirarkis dalam suatu
masyarakat, vang mendudukkan sesecrang
pada posisi golongan status sosial entah ren-
dah, kurang terpandang, atau menengah
maupun golongan status atas. Setiap golong-
an_ status sosial memiliki atau membentulk
gaya hldupnya sendiri, juga adat kebiasaan
yang khas serta sikap yang berbeda pula se-

waktu berhadapan atau berinteraksi dengan

m_ \Y 1; :_d_gm gol(__)_ngan status sosial lain. .

Golongan status rendah atau kurang ter—
pandang cenderung bers:kap hormat sopan,

bahkan kadang—kadang siap sed:a memadi =
pesuruh atau bersikap. pat_uh kepada m_d_z_m—

du-individu dari golongan' status yang lebih
terpandang Sebagian individu dari goiong—

an’ status sosial bawah/rendah tersebuf

menganggap bahwa s;kap merendah seperi:
itu merupakan suatu’

‘tekanan’’ . Hal ini me-

mmbuikan kelnﬁinan kemgman untuk dapat
mpnpmnaﬂ nncm statns.sosislvane lshih har._
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berusaha supaya bisa mengangkat derajat.

keiluarganya dan jangan sampai-menga!aﬁﬁ: :
nasib vang sama dengan orang tua mereka

Kecenderungan usaha meningkatkan jen-.

jang status sosial itu terjadi pula pada kaum’

imigran dari kota Surabava yang berstatusi-

sosial rendah di J akarta !

Jakarta sebapai ibukota Negara 'Repu—
blik Indonesia memiliki daya tarik yang me- "
mukau, termasuk kemudahan mencari naf-
kah dan meraih kesuksesan atau menaikkan
taraf hidup, yvang tidak terdapat-di kota-
kota besar lain di Indonesia.”’ Hal inilah
yang mengundang penduduk luar Jakarta
untuk mengadu nasib dengan harapan dapat
hidup lebih layak dari sebelumnya. Tidak se-
dikit penduduk kota Surabaya dan sekitar-
nya yang hijrah ke Jakarta, terutama kaum
mudanya. Sebagian dari ‘mereka tertarik
pergi ke Jakarta karena pengaruh ajakan
teman atau kerabat, dan ada juga yang da-
tang karena inisiatif sendiri dengai berbagai
alasan. Sebagian besar dari mereka kurang:
memperdulikan - atau berpikir tentang ke--
mampuan atau modal keahlian apakah vang
dimilikinya sebagai persiapan untuk mem-
peroleh: pekerjaan atau penghasilan di kota’!
vang akan ditujunya tersebut, apalagi modal-
vang berupa materi. -Akibainya; seringkali”
kekurang-pedulian it “hanya - menambah’

' Banyak juga orang dengan kedudukan sosial dan
ekonomi rendah, tetapi mempunyai cita-cita agar anak-’
nya mempunyai keducdukan vang lebih tinggi dari orang-
iuanya. Di sampmg itu ada pula orang tua yang berpen—
dapat bahwa yang penting falah agar kehidupan ckono- _
mi anaknya di kemudian hari dapat tercukupl” (Soﬂé':
djito: 1986, 45). Ban, lihat Suparian, dalam Kemrskm-"-
an'di Perkotaan. LR

zBanyak masyarakat desa yang beranggapan bahwa'
di-Jakarta banyak pekerjaan dan niudah mencari vanz

pandang, karena itulah para orang tua se-
ringkali -menganjurkan anak-anaknyva agar

Anggapan semacam itu perdasarkan keterangan yang:
diperoleh terutama dari orang-crang desa yang bekerja
diJakarta (PPMPL DEI: 1980, 65).
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jumlah pengangguran. dan < meningkatnya
angka-kriminalitas:sebab:di kota:Jakarta ini

mereka -tidak. ‘berhasil-memperoleh peker-:
jaan yangdayak:dan terpaksa menghalatkan’
segala cara, Seperti: halnya yang d:tegaskan:

oleh. Suparlan

" Kesembilan, mereka yang 't:érgol'dn'g '.lj‘érpéngh.ész‘!:
-an rendah pada umumnya sadar.akan-kerendahan

T. kcta Jakarta (d1 mana yang

: '<Sebag1an ‘dari®mereka ‘menedima Kenyatazn ini de-

=ngan pasrah ({faralistik), sedangkan sebagian lain-
s1ya memberéntak dan: terlibat dalam berbagai ke -

giatan kriminil. JumEah kedua, golongan. yang ber-
_'tentangan ini amat kectl dxbandmgkaa dengan Jum-
'Iah mereka yang berada di antara kedua golongam
"1m, yaith mereka ‘yang” mempunya; kecenderungan

untuk pasrah tetapi’ yang pada kescmpatan-kesem- 5

--patan di mana tnercka:dapat” menggunakannya un-:
stuk memperoleh keunmngan akan-mereka gunakan
_' wa!aupun harns melanggar hukum vang berlaku”
‘{Suparzan 1980, mm 12).

Kaum migran Surabaya ini. harus be;-f

Ju_a_ng keras demi pemenuhan kebutuhan hi-

dup mereka agar bisa tetap bertahan hidup~

{survive) di:kota Jakarta. Untuk hal ini;
mereka bersikap tidak memilih-milik-jenis
pekeriaan. Apa saja jenis pekerjaan yang di-
peroleh tidak jadi masalah; yang penting ke-

butuhan hidup mereka terpenuhi. Sesuai de- .
ngan situasi dan kondisi yang berkaitan de-
ngan kelangkaan sumber daya yang tersedia -
di Jakarta, kegiatan ekonomi yang ada sa- :
ngat beragam dan tidak harus sesuai dengan

kemampuan dan minat masing-masing indi:
vidu vang bersangkutan Dalam mencapai

tUJuan tersebut tak jarang pula mereka ter-

paksa menggunakan kekerasan. Dengan de-
mikian, para migran dari kota Surabaya dan
sekitarnya ini benar-benar dituntut memiliki
daya adaptasi vang tinggi agar mereka tetap

_dan kelemahan kcdudukan sesml dan, ekonomn me:.

“kaya sangat kaya dan yang miskm sangat n-nskzn) :
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kota'Surabaya dan sekliarnya, ‘para ngran
dari:berbagai daerah dan kota; lainnya ‘di'In-
donesia yang-datarig ‘dan hldup dx }akarta
mengalami hal.yang serupa. Dengan kondisi
semacam: ini;:tidak ‘heran bila sumber days
vang ada:di Jakarta semakin terasa’ ang-
ka’’ bagi mereka yang tidak memiliki keahli-
an dan jaringan sosial ke arah sumber daya
yang tersed;a Akabatnya berbagat bentuk

“eara’ munculidalam: rangka memperoleh
sumber daya. Salah satu cara adalah dengan
mengaktifkan identitas suku ‘bangsa unituk
dapat ikut. menikmati dan.menjaga sumber:
daya.yang langka tersebut, yang telah ber-
hasil diperoleh .atau dikuasainya. Maka ter-
wujudlah -pengelompokan-pengelompokan;

- berdasarkan . kesukubangsaan, -dan Areks:

arek Suroboyo adalah salah satn bentuk-pers
wujudan -dari modifikasi pengelompokan
berdasarkan kesukubangsaan tersebus.

»*Pluralisme’’ Arek-arek Sjm" oboyo

Arek-arek Surohoyo bergabung berda—
sarkan persamaan bidang mata pencaharian '_
dan minat di suatu wilayah (sumber daya rer

tentu), di Jakarta.’ Mereka mengelompok

terbagi menurut wilayah, seperti Arek-arek’
Suroboyo Blok M, Terminal Pulo Gadung,
Termmai Rawamangun Stasinn Kereta Api.
Senen, Stasiun Kereta Api Gambir, JI. Sa- .
bcmg dan masih banyak lagi iamnya Sekah- _
pun mungkin mereka tidak berhubungan, te-.
tapi mudah untuk memmta bantuan jika me-
ngalami kesulitan berkaitan dengan sumber_
daya yang dikuasainya. Kelompok Arek- .
arek Suroboyo ini menurut pandangan dan
penilaian masyarakat adalah kelompo_k_
anak-anak nakal, berandalan atau istilah

SHFvive-dl kota Jakaria img,

Scbagmmana hainya para migran dari

Jakaria-nya yaitu preman atau prbkem. .

Pengelompokan sosial ini berdasarkan
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persamaart daerah asal, yaitu Surabaya dan
s'e_kii_tamy'a. Mereka menyebut identitasnya
s'ebxa'gai_orang Wetan (Timur) yang berarti
drang‘ora-mg vang berasal dari Jawa Timur,
dan orang luar menyebut mereka sebagai
”A'r_'ek” Akarena sebutan “arek’ adalah
khas bagi masyarakat Surabaya dan sekitar-
nya, vang, tidak ada atau dipergunakan oleh
orang.Jawa kecuali orang-orang fawa Sura-
baya dan seckitarnya). Dalam pengelompok-
an sosial ini, menggunakan kebudayaan atau
sub-kebudayaan sebagai atributnya di mana
simbol atau gejala yang tampak, vaitn ben-
tuk.kebudayaar atau sub-kebudayaan yang
bersi fat- membedakan vang biasanya diguna-
kan untuk menentukan identitas para anggo-
tanya dan orang lain; dan nilai-nilai dasar,
misalnya :standar moral yang digunakan
anggota untuk menilai perilaku seseorang.
Di- dalam = proses penggolongan dengan
menggunakan atribut kebudayaan atau sub-
kebudayazn inil melibatkan ermosi dan perg-
saar,. yang di dalamnya tercakup atau ber-
sangkutpaut dengan eksistensi dan kelang-
sengan hidup kelompok yang bersangkutan,
sebagaimana halnya suku bangsa sehingga
sangat mudah untuk membangkitkan rasa
solidaritas  guna pencapaian tujuan-tujuan
para pelaku yang bersangkutan (lihat Barth:
1969},

‘Selayaknya identitas suku bangsa, "’ Arek
Suroboyo’ juga dibentuk oleh komponen
rasional dan irrasional (Devos dan Roma-
nucci Ross: 1982). Di satu pihak, pemakaian
secara rasional untuk berbagai kepemtingan
seperti politis, ekonomik seperti yang kita
_ lihat dalam rangka perebutan sumber daya
dengan pengaktifan identitas Arek Suro-

boyo™, dan sebagainya. Di lain pihak, ter- .
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Mereka, Arck-arek Suroboyo ini tidak
menutup diri untuk menerima anggota dari
suku bangsa lain {selain orang Jawa, khususg-
nya Jawa Timur). Sebenarnya, hal ini juga
terjadi di Surabaya karena selain adanya do-
minasi sub-kebudayaan Jawa Timur juga
adanya ''sejarah perjuangan’’ yang menva-
tukan masyarakat' Surabava dan sekitarnya
{tanpa memandang kesukubangsaan) ke da-
lam satu identitas, vaitu > Arck Suroboyo”3
sebagaimana halnya suky bangsa bary. Ha-
nya, di Jakarta dimodifikasi atau mengalami
perluasan batas-batas identitas ** Arek Suro-
boyo’ ini. Tadinya, identitas ’Arek Suro-
boyo™ ini berlaku bagi orang-orang vang di-
lahirkan dan atau dibesarkan di Jawa Ti-:
mur, khususnyva Surabayva. Kini di Jakarta
tidak tertutup kemungkinan bagi mercka
(berbagai suku bangsa) yang bukan lahir dan’
atan dibesarkan di Jawa Timur. Fleksibilitas
atau meluasnya batas-batas “etnik’” (Arek:
Suroboyo} adalah sangat adaptif dalam me-:
nunjang keberadaan kelompok Arek-arek:
Suroboyo di Jakarta yang masyarakatnva
majemuk, dengan pengelompokan-penge-*
lompokan suku bangsanya dalam rangka pe-
rebutan sumber daya. :

Oleh karena itu, kelompok Arek-arek-
Suroboyo dapat digolongkan ke dalam duoa
kategori besar, yaitu: '

1. Individu yang lahir dan atau dibesarkan .
di Jawa Timur; .

2. Individu vang lahir dan atau dibesarkan
bukan di Jawa Timur.

*Makna yang paling dalam Peristiwa 10 November
1945 di Surabaya adalah tahirnya sebuah ungkapan
kata Arek Suroboye vang kemudian memiliki potensi
spiritual yéng begitu hebat bagi warga kota Surabaya

Iricael 3 ional..terta ; foal
dni‘mf girizcicl.icnasio anti..gebh o

counter bagi kepentingan eksistensi dan kon-
tinuitas kelompok Arek Suroboyo itu sen-
diri.

maupun di dada sefuruh penduduk Jatim. Dua kata ber
tuah it selalu mencuat apabila warga Jatim mengingin-
kan sebuah simbol penyatu dan pendorong semangat
{Surabaya Post, 10 Movember 1989).
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L Ina’zwdy yang Lahir dan atou Dzbesarkan

i -Arek-arek:Suroboyo yang termasuk ‘da-
lam : kategori=ini zadalah® individicindividu
baik dari-sitku- bangsa Jawa:Madura ( Jawa
T}mur) maupun non “suku; bangsa Yawa Ma-

dura yang lahir- dan aiau dlbesarkan di Sura-_

baya arau Iebxh luasnya yaitui iJawa Timur/
Mereka. vang bukan berasalidari suku: bang-
sa Jawa-Madura- vang lahir dan atau dibesar-
kan:di. Jawa: Timur; fiereké. ini ' bolehi dibi-
lang sudah melebur-menjadi:saty ‘dengan

warga setempat.:Mereka ‘dianggap sebagai

warga atau-anggota masyarakat yang tidak
dibedakan dengan warga penduduk asli; me-
reka telah terintegrasi:ke - dalam satuidenti-

tas *’suku bangsa baru’ yaitu ) ?Arek Surp:
LuHalinitampak jelas dengan:?buda-
(perkelahian massal) di mana
bukansukwbangsa berhadapan dengan suku

bovo’
va tawuran’’

bangsa:melainkan  kesatuan-wilayah -(kam-

pung) -melawan -kesatuan wwilayah lainnva.”

Mereka tidak menggunakan identitas suku
bangsanya dalam interaksi dengan individu-

individuslain: kecuali bila: bertemu ‘dengan’
orang yang berasal dari suku Bangsa ‘yang:

sama, dan bahkan seringkali mereka tetap
mengaku sebagax orang Jawa Timur %

Mezeka vang termasuk dalam kategor;,

sebagai individu-individu .yang lahir. dan
atau dibesarkan di Jawa Ttmur inilah vang
membawa dan memberlakukan adat kebia-
saan atau sistem nilai dan aturan- aturan
perilaku sebagai pedoman dalam bertindak

D1 antara kapasnas kapasnas yang khusus dipunyai
manus;a, yang tidak dxpun,’al hewarn, adalah kemam-
puannya untuk memampufasr xdentntas =dentztasnya,

TANALISIS CSIS, 19943

dan mem]a; perilaku’ seseorang, }eblh %xhu—
sushya ‘sub- -budaya prokem kota’ Surabaya
dan™ sekxtamva “Dan; “saat-saat’ 1er[entu,
blasanya setelah “selesai  bekerja’™ mereka
berkumpul umuk niinam- ~minum’ dengan'
cara bandarin® sebagax sa]ah ‘satu pro"'s
pem:sahafn ‘dan’ penyatuan yang fungsmya
sebagai: pelestanan batas- batas ”Arek Suro-
boyo™ “sehingga mereka ‘tetap: berbeda ‘de-
ngan kelompok ”su}cu bangsa” Iam (zhat
Barth 1969) e

2. Individu-individu jzang'Laﬁir dan 'szy
Dtbesarkan Bukan «ff Jawa Timpp 7000

Ind:vxdunmdmdu yang pernah tmggai dz
Jawa Timur untuk beberapa waktu sehingga
dapat berbahasa .dan- mengerti NOFMa-nor-
ma, aturan-aturan atau adat-kebiasaan. ke
lompok prokem Jawa Timur. Begitu mercka
pindah ke Jakarta, .telah. diangpap . .oleh:
kelompok Arek-arek Suroboyo sebagai indi- .
vidu-individu yang sama kedudukannya de-.
ngan individu-individu vang lahir dan atau.
dzbesarkan di Surabaya atau Jawa Timur ka-
rena mereka. dapat. berperilakuy sesuai. de- -
ngan kerangka acuan subﬂkebudayaan Jawa.

*Kegiatan minum-mintman keras (mengandung al-
kohol) secara bergantian dengan satu gelas {(mereka du-
duk bersama membentuk, lmgka;an}, sesual dengan gi-
hrannya, b;sa urut searah jarum jam atau. kebalikan-
nya. Ada mdwsdu yang bertugas sebagai bandar {sema—_
cam barrender, salah satu dari mereka) yang menuang-:'
kan minuman bila.gelas telah kosong dan memberikan
gelas yang sudah berisi minuman keras kepada giliran -
berikutnya, serta bertugas schagai tukang oplos {men-.
campur misnumany. Biasanya dalam acarz ini, mere%.a;
saling tukar mformasl sating bercerua suxa—daka cta-_
fam pekerjaan masmgﬁmasmg ‘sambil bersendangurau,

t mm:u». ;ucimtda ETHIRTYEY memné‘é terscbut fapart di-
persemp;t atau dlbuang, dan dapat jbga dlkembangkan
atau dxakufkan untuk sesuatu yang penting sebagaf ke-
rangka acuan kehidupan cosmlnya (Suparlaz 1986, 1).

dan vang paling penting mereka bernostalgia tentzng
kehidupan masing-masing sewaktu di Surabaya -- mére-
ka secara tidak langsung menegaskan bahwa mereka
adalah satu kelompok, vaitu Arek Suroboyo.
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»+::Bagh mereka yang dari ketegori ini, ma-
nipulasi- sistem referensi untuk bertindak
dari: sub-kebudayaan Arek Suroboyo adalah
untuk mendapatkan perlakuan -- baik hak
dan-kewajiban yang sama dengan individu-
individu;_dari kategori mereka yang dilahir-
kan-dan atau dibesarkan di Jawa Timur.

Beg;tu juga bagl individu dan suku bhang-
sa Jawa ‘vang berasal bukan dari Jawa Ti-
mur. Hanwva mereka ini lebih mudah dalam
mengadag)iasikan diri karena selain bahasa-
nya mas:h banyak persamaan juga nilai-nilai
sebagax orang Jawa tidaklah terlalu berbeda
dengan orang-orang Jawa Timur. Dan, se-
ringkali mereka ini dalam berinteraksi meng-
guhakan struktur yang lebih *’besar’’ yaitu
struktor suku bangsa Jawa demi tujuan-
tu_;uan mdlwdu vang bersangkutan.

Benkutnya adalah mereka yang berasal
d_a_r:_ :suku bangsa bukan Jawa-Madura, na-
mun karena pergaulan sehari-hari selama di
Jakarta dengan orang-orang Surabaya atau
Jawa Timur maka dengan mudah mereka
bisa.belajar dan mengadopsi sistem referensi
perilaku - -Arek-arek Suroboyo. Mereka
menggabungkan diri dengan Arek-arek Su-
roboyo adalah untuk tujuan dapat ikut me-
nikmati .sumber daya yang dikuasai oleh
Argk-arek Suroboyo, atau untuk mendapat-
kan dukungan/rasa solidaritas guna menja-
ga sumber daya yang dikuasainya.

- Perbedaan kedua kategori di dalam iden-
titas. tersebut ‘biasanya muncul jika terjadi
kesalah-pahaman atau konflik antara ang-
gota-dari - kategori yang berbeda. Sebagai
contoh dalam kasus Arek-arek Surobovo di
Monas,: Jakarta (penelitian lapangan tahun
1989}, di-mana individu dari kategori perta-

2069

bela salah satu di antara mereka, namun:
berusaha mendamaikan dengan diingatkan:
bahwa mereka berdua sebenarnya tidak
perlu berkelahi apalagi sampai saling bunuh’
karena mereka semua (Arek-arek Suroboyo
yang hidup di Monas) adalah senasib. Me-
mang pada saat itu mereka berdua setuju un-
tuk-saling memaafkan, akan ietapi individu
dari kategori pertama merasa tidak puas de-
ngan cara penyelesaian semacam itu. Dia
merasa bahwa teman-temannva tidak adil
dalam masalah ini, maka secara tiba-tiba:dia
berkata:

“Mosok Arek Suroboyo kalah ambek arek Semas
rang, dorong ono ceritane. Awas sampek kedader:’
mane, tak. pateni koen™ (Masa Anak Surabaya ka-
lah dengan anak Semarang, belum ada. ceritanya..
Awas kalau teriadi lagi, saya bunuh kamu). :

Jelas, bahwa individu dari kategori pertama
berusaha untuk membangkitkan perasaan:
dan emosi dari teman-temannya bahwa la=:
wannya (individu dari kategori kedua) ada-
lah -sebenarnya *’berbeda’ guna mendapatw'
kan dukungan. - e

Hal seperti ini juga terjadi bila menya'rig'—'
kut rahasia pribadi (menvangkut pekerjaan),
individu akan bercerita pada teman-teman
yang dianggap *’dekat’’, dan umumiya dari:
kategori yang sama. Begxtu pula dalam mern-
cari partner ’operasi’’

Nam'un demikian, kedua kategori ini_:.
dapat melebur menjadi satu sehmgga ndak_
tampak perbedaan perbeciaan yang ada. Hal
ini terjadi bila ada gangguan terhadap sum-
ber daya yang dikuasainya. Mereka berga-.
bung menjadi satu untuk menghadapi ”p'iF
hak luar’” yang beruszha merebut sumber

GKFoiammmmmWam pengertizn.b

IHER e TS T e e o o
vidu:dari kategori kedua. Waktu itu teman-
teman mereka, tak seorangpun vang mem-

tangan dengan hukum yang berlaku, dalam rangka pe-
menuhan kebutuhan hidup, misalnya merampok, men-
curi, menjambret dan sejenisnya, :
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- -irmarn; .:Rasa i harus dimiliki oleh semua anak vang

sendiri sebenarnya di daerah asalnvya vaitu
tem_an dan_ kebanyakan: d;m___ me{eka_ Jt‘u ber-
asal:dari-berbagai- kelompok prokeni -{mar-
ginal} yanig'fberbeﬁa:bahkén ada vang saling
bermusuhan, namun di Jakarta mereks ber-
satu.-Kondisi di Jakaria vang bermasyarakat
majemuk -= yang-terdiri atasbermacam-
macam suku bangsa ---.dalam interaksi sosial
saling:-nempertahankan - batas-batas. suku
bangsa masing-masing dan terwujud sebagai
saling membentuk kelompok-kelompok
sukn bangsa yvang eksklusif.’

i Keterbatasan” sumber dava’ cenderung
menciptakan ‘kelompok-kelompok ~suku’
bangsa guna bersaing memperebutkan sum-
ber daya ‘yang tersedia, karena rasa kesuku-
bangsaan (komponen irrasional) sangat:mu-
dah dlbangkltkan untuk memperoleh solida-
ntas da}am mencapal. tujuan—tu_man peiaku
yang bersangkutan Begitu juga yang ter}adx
dengan pengelompokan sosial Arek—arek Sy
roboyo adaiah untuk - menghadap; lawan
yang mungkm berkekuatan sama atau Ieb:hf

“TPada dasarnya setiap anggota ‘masyarakat In-
donesia adalah warga masyarakat ‘suku bangsa, yang

daya mereka, seperii kata-kata yang diucap-
kan oieh saiah seorang Arek Suroboyo di:

Kan tidak “ma‘,kan bersz{ma, reés‘ko' 3uga dﬁanggung:
""*bersama, makanya *kita harus® sohder terhadap te«'

ssrdaritmakan; dl -siniy: Jadiy: jikas terjach persehsahan,

-.-';antar teman sebaaknya kita. amaxkan kecuah de-.
‘ -.'ngan orang luar maka kaia semua harus turun ta-_

“Kifa mélihatbahwa Arekiarek Suroboyo

- ANALISIS €SIS; 19943

untuk’ mempertahankan sumber daya: yang
telah* dikunasainya agar tetap survive:: Na-
mun;: Arek-arek # -Suroboyo’ memper]uas
batas-batas - suku: ‘bangsa’ yang: ‘tradisional,
dalam “artizmenjadi-kurang eksklusif:atau
lebih: ‘terbuka: terhadap -suku ‘bangsa’ lain
yang berlandaskan pada “identitas” ‘masya+ -
rakat Jawa T:mur -yang terbentuk saat per-
Juangan - yang dikenai dengan Perisuwa 10_
November :

Amk Sumhow Sebagai " Sukn Bang-_
sa Bam”' Ana!asa dan Kesampnian=____;

- Sebag_ain_aana_ ._hélnya. suku: 'bang§___;a§ ke
lompok 7 Arek-arek _Suroboyo?’ ditinjau
dari segi sosial dapat dipandang _sebana_i,
suatu organisasi atau tatanan sosial. Yaitu
mampu menentukan ciri’ khasnya ‘sendiri,
vang *dapat’ dilihat' ‘oleh kelompok “suku
bangsa lain. Ciri khasnya bersifat kategoris;
yaitu Ciri khas yang mendasar: dan -imum
- yang menentukai Seseorang termasuk ke
lompoksuku Bangsa mana, dan dni dapat dic
perkirakan dari latdr belakang asal-usulnya;
yaitu lahir dan atan dibesarkan di Jawa Ti
mur. -Sebagai * organisasi “sosial, identitas
** Arek-Suroboyo’” terbéntuk ‘bila seseorang
menggunakan identitas” tersebut. dalam
mengkategorisasikan dirinya dan orang lain
untuk tujuan interaksi. ;

‘Bagaimana hal:ini dapat terjadi, bahwa
**Arek Suroboyo’’ tersebut dipandang seba:’
gai suatu Suku bangsa? '’ Arek Suroboyo™
adalah salah satu kelompok atau organisasi.
sosial yang diikat atas dasar budaya. Mereka
terdiri dari ‘orang yang memniliki kesadaran
diri dan merasa sebapai satu kesatuan atay

o LU GRlag-statu-heluaras-vang-merupake ety
sosial-terkecil dari sistém kekerabstan —~ yang terwujud
dari kebudayaan salah satu suku bangsa yang ada d1 In»
donesia {(Suparlan: 1978),

golongan yang disatukan oleh tradisi-tradisi’
tipikal {yang mendasar dan vmum) yang di-
miliki bersama, vang tidak dimiliki oleh ke-
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lompok at au golongan lain. Seperangkat tra-
disi ‘tersebut adalah bahasa, kontinuitas se-
jarah, keturunan dan tempat asal-usul, ter-
masuk konsep-konsep mengenai kontinuitas

" generasional dan eksistensi "’ Arek-arek Su-
roboyo’!;, sehingga identitas >Arek Suro-
bove'™:sebagai suku bangsa sulit dihilang-
kan.:Bedanya dengan suku bangsa adalah
sifat*keanggotaannva tidak -hanya melalui
kelahiran tetapi lebih -menekankan pada
lahir dap atau dibesarkan di Jawa Timur (1i-
hat Surab'aya Post, 1989).

O}eh §<arena itu, Arek. Suroboyo’’
menggunakan kebudayaan atau sub-kebuda-
yaan sebagai atributnya, yang biasanya di-
gunakan untuk menentukan identitas sese-
orang, misalnya standar moral yang diguna-
kan unfuk meniiai perilaku seseorang. Ti-
daklah menjadi masalah seberapa berbeda-
nva perilaku yang tampak ini. Bila mereka
menyatakan A sebagai kelompok vang ber-
beda dari kelompok B, itu berarti mereka
ingin diperlakukan dan dinilai perilakunya
dengan tata nilai atay sistem nilai dari ke-
lompok A dan bukan dari kelompok B.

Dengan demikian, adanya perbedaan ter-
sebut bukanlah ditentukan oleh tidak terja-
dinya interaksi atau kontak antara ’’Arek
Suroboyo dengan kelompok suku bangsa
lain, namun lebih ditentukan oleh adanya
proses-proses sosial berupa pemischan dan
penyvatuan sehingga perbedaan kategori te-
tap dipertahankan meskipun terjadi pertu-
karan peran-serta keanggotaan di antara
unit-unit *’ Arek Suroboyo” dalam perjalan-
an - hidupnys. Ini bisa kita lihat bahwa
" Arek Suroboyo’’ tetap mempertahankan
identitasnya biarpun ada anggota-anggota-
nya ‘yvang- berinteraksi dengan kelompok

2%1

cara untuk menandakan mana yang anggota
dan mana vang bukan. Batas tersebut mery-
pakan pola perilaku dan hubungan sosial
vang kompleks.

Kasus pengelompokan sosial Arek-arék
Suroboyo ini sangat menarik seperti yang
telah diuraikan sebelumnya bagalmana pm-
ses dan mekanisme mereka sebagai keiom—
pok sosial, dalam hal ini kelompok ”suku
bangsa bary’’, dalam menghadapi lmgknng—
an kota Jakarta yang masyarakamya ma-
jemuk dengan sumber dayanya yang ter_ba_«-
tas. Di balik semua itu, sebenarnya di dalam
diri_kelompok Arek-arek Suroboyo sendiri
banyak terdapat masalah-masalah hubung-
an antar suku bangsa karena mereka (Arek
Suroboyo) pada dasarnya adalah *’masyara-
kat” plural sebagaimana halnya masyarakaz
Jakarta, yang terdiri dari berbagai suku
bangsa di bawah naungan satu kebudayaan
vaitu Jawa Timur. Mungkin karena "’penga-
laman” hubungan antar suku bangsa di da-
lam dirinya sendiri inilah sehingga kelompok
Arek-arek Suroboye mampu memelihara
dan menjaga eksistensinya di Jakarta yang
masyarakatnya juga plural.

Sebenarnya tidak ada konflik akibat per-
bedaan suku bangsa atau karena diri mereka
berbeda. Konflik itu akan terjadi bila terda-
pat persamaan kepentingan, dalam kasus ini
adalah perebutan sumber daya sehingga me-
reka masing-masing saling mengaktifkan
identitas suku bangsa dengan memperjelas
batas-batas. suku bangsa masing-masing.
Dan, di dalam diri kelompok Arek-arek Su-
roboye itu sendiri, perbedaan kategori ke-
anggotaan sebenarnya tidak membuat mere-
ka konflik satu sama lain kecuali ada ben-
trokan-benfrokan kepentingan pula,

lain. Ini menandakan adanya suatu &riteria
untuk-menentukan keanggotaan kelompok
"Arek Suroboyo’’, dan berfungsi sebagai

Dalam pelestarian batas-batas " Arek
Surobovo’’ terdapat situasi sosial antara
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orang-orang dengan kebudayaan-yang ‘ber-
beda: kelompok:*’Arek Suroboyo™: hanya

dikenal sebagal 'unit-bila kelompok tersebut
memperlihatkan perilaku vang berbeda; de-
ngan’ kata lam ada perbedaan kebudayaan

bedaan-perb aan 1m ak_ berkurang, se—
_bab mteraksx memerlukan dan membentuk

dalam kas *adalah ‘nteraksz antar m»
dmdu yang kategorz keanggotaannya ber-
beda dalam dm Arek—arek Suroboyo, de-
:ngan kebudayaan yang umum yaxtu kebuda-
atau sub kebudayaan }’awa Tlmur )
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rang adanya- interaksi ‘antar.suku.bangsa:
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pada keadaan tertentu, dan-akan hilang da-
lam keadaan !am Perubahan hanya terjadi
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juga tldak memberi dampak apa—apa bagi
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